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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan   

 Setelah mendeskripsikan dan menganalisis data yang diperoleh 

dalam penelitian, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Manajemen perpustakaan di MA Nurul Huda Sedati dilakukan 

dengan beberapa kegiatan, mulai dari perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan. Kegiatan 

perencanaan meliputi: penyusunan program kerja, melaksanakan 

rapat tahunan untuk membahas program kerja perpustakaan, 

membuat visi, misi dan tujuan perpustakaan, pemberian anggaran 

rutin yang diberikan setiap bulan untuk pemenuhan kebutuhan 

perpustakaan. Kegiatan pengorganisasian meliputi: pembuatan 

struktur organisasi perpustakaan serta pembagian tugas pada 

pegawai perpustakaan. Kegiatan penggerakan dilakukan dengan 

pemberian pengarahan dan motivasi yang dilakukan oleh pimpinan 

pada pegawai perpustakaan serta menerapkan kepemimpinan secara 

demokratis. Kegiatan pengawasan dilakukan secara langsung oleh 

pimpinan, dengan mendatangi perpustakaan guna mengetahui
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 langsung kondisi di perpustakaan. Kegiatan pengawasan dilakukan 

dalam beberapa waktu yaitu setiap hari saat pulang sekolah dan pada 

awal tahun ajaran baru.  Pengembangan budaya literasi di MA Nurul 

Huda Sedati tidak dilakukan menurut program literasi pemerintah 

yang dilaksanakan pada awal kegiatan pembelajaran dengan durasi 

15 menit. Namun di MA Nurul Huda Sedati mempunyai kebijakan 

lain, yaitu kegiatan literasi dilakukan pada jam ke 10 atau jam 

terakhir pelajaran dengan durasi waktu 40 menit atau 1 jam 

pelajaran. Pengembangan budaya literasi di MA Nurul Huda Sedati 

bertujuan untuk menumbuhkan minat baca siswa, membuat siswa 

gemar membaca dan membuat siswa percaya diri dan berani untuk 

tampil dan berbicara di depan umum. 

2. Manajemen perpustakaan dalam pengembangan budaya literasi di 

MA Nurul Huda Sedati, berjalan dengan dukungan dan kerjasama 

dari semua warga sekolah. Kerjasama antara pustakawan/petugas 

perpustakaan dengan guru mata pelajaran, guru melakukan 

pembelajaran di perpustakaan dan pustakawan/petugas perpustakaan 

menyiapkan kebutuhan yang diperlukan guru untuk melakukan 

pembelajaran dengan peserta didik, sehingga kegiatan literasi juga 

dapat dilakukan di perpustakaan sepenuhnya. Dari pimpinan juga 

ikut berperan dalam rapat pada awal tahun ajaran baru dan 
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pengawas, untuk menyusun program kerja perpustakaan dan 

melakukan pengawasan pada bahan pustaka, pegawai serta sarana 

dan prasarana perpustakaan.  

 

B. Saran  

Dengan melihat kesimpulan di atas dan hasil penelitian ini, maka 

dengan hormat penulis memberi beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Dalam pelayanaan sirkulasi (peminjaman dan pengembalian) 

alangkah lebih baiknya apabila peserta didik diberi pedoman atau 

panduan dalam prosedur peminjaman buku yang benar. Misalnya 

jika meminjam buku harus menggunakan kartu tanda perpustakaan 

dan setiap keterlambatan pengembalian atau kerusakan buku harus 

dikenakan denda agar peserta didik menjadi lebih disiplin. Peserta 

didik yang akan meminjam buku di perpustakaan sebaiknya melihat 

atau mencari nama buku yang dibutuhkan pada komputer atau 

aplikasi daftar buku, karena hal itu juga akan membantu peserta 

didik lebih mudah mengetahui letak rak buku yang dia butuhkan. 

Oleh karena itu hendaknya segera di lakukan sosialisasi mengenai 

cara atau proses peminjaman yang benar.  

2.  Pengembangan budaya literasi yang dilakukan berbeda dengan 

program dari pemerintah. Namun, kegiatan literasi di MA Nurul 
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Huda Sedati tetap berjalan dengan baik akan tetapi masih memiliki 

kekurangan yaitu belum adanya kegiatan menulis dalam kegiatan 

literasi yang dilakukan. Alangkah lebih baiknya jika budaya literasi 

di MA Nurul Huda Sedati di mulai dengan kegiatan membaca, 

merangkum lalu mempresentasikan dan yang lainnya menyimak.  

Demikian sumbangan saran atau masukan yang dapat penulis 

berikan, dengan harapan semoga dapat dijadikan sebagai pertimbangan 

dalam melaksanakan tugas atau program yang telah di rencanakan 

sehingga dapat mewujudkan ketercapaian tujuan bersama secara 

maksimal. Dan semoga Allah SWT selalu memberikan jalan kemudahan 

dan kelancaran bagi hamba-Nya dalam menempuh jalan kebenaran dan 

sekaligus memberikan ilmu yang bermanfaat dan barokah di dunia 

maupun di akhirat. Amiiin… 
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